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Abstrak : Rendahnya minat baca siswa sekolah dasar masih men-
jadi persoalan dalam dunia pendidikan Indonesia. SDQU Smart 

Sejahtera juga menghadapi tantangan serupa, di mana peserta 

didik kurang antusias dalam kegiatan literasi. Cerpen dipilih se-
bagai media literasi yang dekat dengan dunia anak dan mampu 

menarik perhatian mereka melalui alur cerita yang sederhana 

dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

proses penanaman minat literasi melalui cerpen, serta men-
gidentifikasi respon siswa dan tantangan yang dihadapi guru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi ob-
servasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa cerpen dapat menjadi media efektif untuk me-
numbuhkan minat baca siswa melalui kegiatan membaca ber-
sama, diskusi cerita, dan proyek kreatif. Selain itu, peran guru 

yang inspiratif dan pemilihan cerpen yang relevan menjadi 

faktor kunci keberhasilan. Penelitian ini merekomendasikan 

pengembangan bahan ajar berbasis cerpen yang kontekstual dan 

pelatihan guru dalam strategi literasi kreatif. 
 

Abstract : Low reading interest among elementary students remains a 

concern in Indonesian education. SDQU Smart Sejahtera faces a simi-
lar challenge, where students show low enthusiasm for literacy activi-
ties. Short stories are selected as literacy media because they are relatable 

to children and can capture their interest through simple and meaning-
ful narratives. This study aims to describe the process of instilling read-
ing interest through short stories and to identify student responses and 

challenges faced by teachers. This is a qualitative research with a case 

study method. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation. The findings show that short stories are effective in fos-
tering reading interest through shared reading, story discussions, and 

creative projects. In addition, the role of inspiring teachers and the selec-
tion of relevant stories are key factors of success. The study recommends 

developing contextual short story-based teaching materials and train-
ing teachers in creative literacy strategies. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi peserta 

didik di Indonesia masih menjadi 

tantangan besar dalam dunia pen-

didikan, khususnya di jenjang 

sekolah dasar. Berdasarkan hasil 

Asesmen Nasional tahun 2023, lebih 

dari 50% peserta didik sekolah dasar 

belum mencapai standar minimum 

literasi membaca, yang berdampak 

pada kemampuan berpikir kritis, an-

alisis, dan pemahaman teks secara 

menyeluruh (Kemendikbudristek, 

2023). Minat membaca sebagai fon-

dasi utama literasi pun menjadi per-

hatian penting, karena tanpa ket-

ertarikan dan kebiasaan membaca, 

peserta didik sulit mengembangkan 

keterampilan literasi yang kuat. 

SDQu Smart Sejahtera sebagai 

sekolah berbasis karakter dan spiritu-

alitas turut menghadapi permasala-

han serupa. Meskipun telah tersedia 

fasilitas pendukung seperti pojok 

baca dan jam literasi, kenyataannya 

partisipasi aktif siswa dalam mem-

baca masih rendah. Hal ini 

memunculkan kebutuhan untuk 

menemukan strategi literasi yang 

tidak hanya efektif secara pedagogis, 

tetapi juga menyenangkan, mem-

bumi, dan sesuai dengan dunia anak. 

Cerpen menjadi salah satu alternatif 

media yang potensial untuk me-

numbuhkan minat baca peserta 

didik. Cerita pendek bersifat ringan, 

menghibur, dan memiliki nilai 

edukatif yang tinggi, terlebih jika 

dikaitkan dengan pengalaman 

keseharian anak-anak. Cerpen juga 

memiliki struktur naratif yang utuh 

namun ringkas, memungkinkan 

siswa untuk memahami alur, tokoh, 

konflik, dan pesan moral dengan 

mudah dalam waktu yang relatif 

singkat. Menurut Nurgiyantoro 

(2018), cerita pendek dapat menjadi 

pintu masuk yang ideal dalam pem-

belajaran sastra anak karena kedeka-

tannya dengan dunia imajinasi dan 

kehidupan nyata anak-anak. 

Penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan 

cerpen dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia mampu meningkatkan 

motivasi dan pemahaman bacaan 

peserta didik (Khasanah, Dewi, & 

Budiwati, 2024; Putri, 2025). Namun, 
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masih sedikit kajian yang secara 

khusus membahas bagaimana 

cerpen digunakan untuk me-

nanamkan minat literasi peserta 

didik secara terencana, berkelanju-

tan, dan terintegrasi dalam konteks 

sekolah dasar berbasis karakter sep-

erti SDQu Smart Sejahtera. Oleh ka-

rena itu, penelitian ini penting dil-

akukan untuk mengungkap 

bagaimana proses penanaman 

minat literasi melalui cerpen, respon 

siswa terhadap strategi ini, serta tan-

tangan yang dihadapi guru dalam 

pelaksanaannya.penanaman minat 

literasi melalui cerpen, respon pe-

serta didik terhadap strategi ini, 

serta tantangan yang dihadapi guru 

dalam pelaksanaannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah un-

tuk mendeskripsikan upaya guru da-

lam menanamkan minat literasi pe-

serta didik  melalui media cerpen di 

SDQu Smart Sejahtera. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifi-

kasi faktor-faktor yang memen-

garuhi keberhasilan strategi tersebut, 

baik dari aspek peserta didik, guru, 

maupun lingkungan belajar. 

Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi kontribusi bagi 

pengembangan model literasi 

kontekstual berbasis cerita pendek 

yang menyenangkan dan bermakna 

bagi  peserta didik sekolah dasar. 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Pendekatan ini 

dipilih untuk menggambarkan 

secara mendalam proses penanaman 

minat literasi melalui cerpen di ling-

kungan sekolah dasar, khususnya di 

SDQu Smart Sejahtera. Fokus utama 

penelitian adalah aktivitas pembela-

jaran literasi menggunakan cerpen, 

interaksi guru dan siswa, serta re-

spon peserta didik terhadap kegiatan 

tersebut. 

Subjek penelitian terdiri dari guru ke-

las, peserta didik kelas IV dan V, serta 

kepala sekolah sebagai informan 

pendukung. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi 

partisipatif, wawancara semi-ter-
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struktur, dan dokumentasi. Ob-

servasi dilakukan untuk melihat 

secara langsung kegiatan literasi di 

kelas dan program sekolah. Wa-

wancara digunakan untuk menggali 

persepsi guru dan peserta didik 

terkait penggunaan cerpen dalam 

pembelajaran. Sementara itu, doku-

mentasi berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), bahan ajar 

cerpen, dan hasil karya siswa turut di-

analisis sebagai data pelengkap. 

Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan teknik ana-

lisis interaktif model Miles dan Hu-

berman, yaitu reduksi data, penyaj-

ian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji melalui trian-

gulasi sumber dan teknik, member 

checking, dan diskusi teman sejawat. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, ditemukan bahwa guru 

di SDQu Smart Sejahtera 

menggunakan berbagai strategi un-

tuk menanamkan minat literasi me-

lalui cerpen. Strategi tersebut dit-

erapkan secara rutin dalam pembela-

jaran Bahasa Indonesia maupun 

pada kegiatan literasi pagi yang ter-

jadwal tiga kali seminggu. 

Beberapa aktivitas yang diamati an-

tara lain: 

1. Membaca Cerpen Bersama: Guru 

membacakan cerpen pilihan dengan 

ekspresi yang menarik, lalu 

mengajak siswa berdiskusi tentang 

isi cerita, tokoh, dan pesan moral. 

2. Diskusi Cerita dan Nilai Karakter: 

Setelah membaca, peserta didik di-

ajak mengungkapkan pendapat 

mereka tentang alur cerita dan nilai-

nilai yang bisa dipelajari dari tokoh. 

3. Menulis Cerpen Mini: Guru mem-

berikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk membuat cerpen singkat 

berdasarkan pengalaman pribadi 

atau imajinasi mereka sendiri. 

4. Pameran Karya Literasi: Hasil 

karya cerpen siswa dipajang di kelas 

dan ruang baca sekolah. Ini men-
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dorong rasa bangga dan meningkat-

kan antusiasme membaca karya te-

man sekelas. 

Dari wawancara dengan 5 guru dan 

12 peserta didik, diperoleh data 

bahwa penggunaan cerpen dianggap 

menyenangkan dan memotivasi.Sa-

lah  satu guru menyatakan: 

“Peserta didik jadi lebih semangat 

membaca kalau materinya berupa 

cerita. Apalagi kalau tokohnya mirip 

mereka, langsung antusias.” (Guru 

kelas V) 

Peserta didik juga menunjukkan ket-

ertarikan yang tinggi, seperti di-

tunjukkan dalam pernyataan beri-

kut: 

 “Aku suka baca cerita tentang anak-

anak. Aku jadi pengen bikin cerita 

sendiri juga.” (Peserta didik kelas IV) 

Selain itu, faktor pendukung utama 

keberhasilan strategi ini adalah: 

1. Pemilihan cerpen yang relevan 

dengan usia dan konteks peserta 

didik, seperti cerita tentang per-

sahabatan, keluarga, dan hewan. 

2. Kreativitas guru dalam menyam-

paikan cerita, termasuk teknik men-

dongeng dan visualisasi sederhana. 

3. Dukungan sekolah dalam menye-

diakan ruang baca dan waktu khusus 

untuk literasi. 

Namun demikian, terdapat pula 

hambatan seperti keterbatasan 

ketersediaan cerpen peserta didik 

yang berkualitas dan waktu pem-

belajaran yang terbatas karena pa-

datnya kurikulum. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjuk-

kan bahwa cerpen berperan efektif 

dalam menanamkan minat literasi 

peserta didik. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Khasanah, Dewi, 

dan Budiwati (2024) yang menya-

takan bahwa cerita pendek dapat 

meningkatkan motivasi dan pema-

haman peserta didik karena ben-

tuknya yang sederhana dan mudah 

dipahami. 

Cerpen memberikan stimulus yang 

kuat terhadap imajinasi peserta 

didik. Tokoh dan konflik yang dekat 
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dengan kehidupan sehari-hari men-

jadikan peserta didik lebih mudah 

mengidentifikasi diri, sehingga men-

dorong keterlibatan emosional da-

lam membaca. Hal ini memperkuat 

argumen Nurgiyantoro (2018) 

bahwa sastra peserta didik, khu-

susnya cerpen, adalah sarana strate-

gis dalam menumbuhkan minat baca 

sejak dini. 

Penggunaan cerpen di SDQu Smart 

Sejahtera juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran literasi yang kreatif 

dan kontekstual mampu memfasili-

tasi capaian pembelajaran, baik dari 

segi pengetahuan, keterampilan ber-

pikir kritis, hingga nilai-nilai karak-

ter. Inovasi seperti pameran karya 

dan menulis cerpen mini mendorong 

pendekatan literasi yang tidak hanya 

pasif (membaca), tetapi juga aktif 

(menulis, berdiskusi, berekspresi), 

sebagaimana diusulkan oleh Frey, 

Schmitt, dan Allen (2012) tentang aut-

entisitas dalam asesmen literasi. 

Kendala yang muncul, seperti 

keterbatasan bahan bacaan cerpen 

dan waktu pembelajaran, menan-

dakan perlunya dukungan kebijakan 

sekolah dan pengembangan bahan 

ajar. Guru membutuhkan akses yang 

lebih luas terhadap cerpen peserta 

didik yang sesuai dan pelatihan 

berkelanjutan dalam strategi literasi 

berbasis cerita. Dengan demikian, 

penelitian ini memperkuat pent-

ingnya penggunaan pendekatan na-

ratif dalam pembelajaran literasi di 

sekolah dasar, terutama dalam mem-

bangun minat baca jangka panjang 

yang berakar pada pengalaman posi-

tif siswa terhadap kegiatan mem-

baca. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan cerpen sebagai 

media pembelajaran mampu me-

nanamkan minat literasi peserta 

didik di SDQu Smart Sejahtera secara 

efektif. Cerpen yang relevan dengan 

dunia peserta didik serta disam-

paikan dengan pendekatan kreatif 

mampu membangkitkan rasa ingin 

tahu, keterlibatan emosional, dan an-

tusiasme peserta didik dalam 
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kegiatan membaca. Strategi yang dit-

erapkan seperti membaca bersama, 

diskusi isi cerita, dan menulis cerpen 

mini tidak hanya mendorong peserta 

didik menjadi pembaca aktif, tetapi 

juga kreator cerita. Faktor pen-

dukung utama keberhasilan pro-

gram ini adalah peran guru yang in-

spiratif, pemilihan bahan bacaan 

yang sesuai, serta dukungan ling-

kungan belajar yang kondusif. Ken-

dala yang dihadapi seperti keterbata-

san sumber bacaan dan alokasi waktu 

mengindikasikan perlunya per-

hatian lebih dari pihak sekolah dalam 

mendukung program literasi ber-

basis cerita. Penelitian ini mem-

berikan rekomendasi bagi pengem-

bangan program literasi kontekstual 

di sekolah dasar, khususnya melalui 

penyediaan cerpen peserta didik 

yang berkualitas dan pelatihan guru 

dalam strategi literasi kreatif. 

Penelitian lanjutan dapat memper-

luas ruang lingkup dengan meneliti 

pengaruh program ini terhadap hasil 

belajar atau karakter peserta didik. 
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